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Abstrak	
Penelitian	bertujuan	untuk	menguji	model	pembelajaran	problem	based	learning	pada	pembelajran	

tematik	 mampu	 meningkatkan	 konsentrasi	 belajar	 siswa	 kelas	 II	 SD	 Kanisius	 Totogan.	 Penelitian	 ini	
merupakan	penelitian	tindakan	kelas	yang	dilaksanakan	dalam	dua	siklus,	mulai	dari	(1)	perencanaan,	(2)	
pelaksanaan,	(3)	observasi,	dan	(4)	refleksi.	Subjek	penelitian	ini	adalah	siswa	kelas	II	SD	Kanisius	Totogan	
sebanyak	20	orang	yang	terdiri	dari	11	orang	laki-laki	dan	9	orang	perempuan.	Teknik	pengumpulan	data	
dilakukan	 dengan	 observasi	 dan	wawancara.	 Data	 hasil	 observasi	 konsentrasi	 belajar	 siswa	 di	 analisis	
menggunakan	 deskriptif	 kuantitatif	 dan	 pembahasan	 secara	 kualitatif	 diperoleh	 dari	 hasil	 pengamatan	
konsentrasi	belajar	siswa,	aktivitas	guru	yang	terjadi	selama	proses	pembelajaran	serta	wawancara.	Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 konsentrasi	 belajar	 siswa	 meningkat	 pada	 pembelajaran	 tematik	 melalui	
penerapan	model	pembelajaran	problem	based	learning.	Konsentrasi	belajar	siswa	mengalami	peningkatan	
pada	 prasiklus	 (39,5%)	 rendah,	 siklus	 I	 (49,5%)	 sedang,	 dan	 siklus	 II	 (82,75%)	 sangat	 tinggi.	 Dapat	
disimpulkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	problem	based	learning	di	kelas	II	dapat	meningkatkan	
konsentrasi	belajar	siswa	pada	pembelajaran	tematik.	
Kata	Kunci:	konsentrasi	belajar,	tematik,	problem	based	learning	
	

Abstract	
The	aim	of	the	study	was	to	test	the	problem-based	learning	model	for	thematic	learning	to	improve	the	

learning	concentration	of	class	II	students	at	Kanisius	Totogan	Elementary	School.	This	research	is	a	classroom	
action	research	conducted	in	two	cycles,	starting	from	(1)	planning,	(2)	implementation,	(3)	observation,	and	
(4)	reflection.	The	subjects	of	this	study	were	20	students	of	grade	II	SD	Kanisius	Totogan	consisting	of	11	boys	
and	9	girls.	Data	collection	techniques	were	carried	out	by	observation	and	interviews.	Data	from	observations	
of	 student	 learning	 concentration	were	 analyzed	 using	 quantitative	 descriptive	 and	 qualitative	 discussion	
obtained	 from	 observations	 of	 student	 learning	 concentration,	 teacher	 activities	 that	 occurred	 during	 the	
learning	 process	 and	 interviews.	 The	 results	 showed	 that	 students'	 learning	 concentration	 increased	 in	
thematic	learning	through	the	application	of	problem-based	learning	models.	Students'	learning	concentration	
experienced	an	increase	in	the	low	pre-cycle	(39.5%),	the	first	cycle	(49.5%)	was	moderate,	and	the	second	
cycle	(82.75%)	was	very	high.	It	can	be	concluded	that	the	application	of	the	problem-based	learning	model	in	
class	II	can	increase	student	learning	concentration	in	thematic	learning.	
Keywords:	learning	concentration,	thematic,	problem	based	learning	
	
PENDAHULUAN	

Di	era	abad	21	ini,	sistem	Pendidikan	nasional	menghadapi	berbagai	tantangan	yang	sangat	
krusial	dalam	menyiapkan	sumber	daya	manusia	yang	mampu	bersaing	di	era	global,	sehingga	
diperlukan	Pendidikan	sebagai	upaya	yang	tepat	dalam	menyiapkan	sumber	daya	manusia	yang	
secara	 sadar	 mampu	 membangun	 SDM	 yang	 bermutu	 tinggi	 dan	 professional	 di	 bidangnya	
(Ernawati,	2023).	Pendidikan	merupakan	sumber	daya	penting	bagi	kemajuan	negara,	sehingga	
setiap	 warga	 negara	 harus	 dan	 harus	 memeriksa	 tingkat	 pendidikan	 (Ismi	 et	 al.,	 2021).	
Pendidikan	tidak	sekadar	mendidik	peserta	didiknya	agar	menjadi	manusia	yang	genius	dengan	
intelektual	yang	tinggi	saja,	namun	membentuk	pribadi	dengan	memiliki	moralitas	yang	berguna	
(Saragih	et	al.,	2022).	Pendidikan	yang	berkualitas	diperlukan	untuk	mendukung	berkembangnya	
insan-insan	 cerdas	dan	 jujur	 yang	mampu	bersaing	di	 era	 global	 (Izzah	 et	 al.,	 2022).	Manusia	
mempunyai	 kelebihan	 diantara	makhluk	 lainnya.	 Kelebihan	 ini	 berupa	 diberikannya	 akal	 dan	
pikiran.	Manusia	merupakan	makhluk	ciptaan	Tuhan	yang	paling	sempurna	dibanding	dengan	
makhluk	 lain	 (Sari,	 2019).	 Melalui	 kemampuan	 akal	 yang	 dimiliki	 memungkinkan	 manusia	
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berpikir	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	 hidup.	 Dalam	 upaya	memenuhi	 kebutuhannya,	manusia	
dituntut	untuk	memiliki	suatu	keterampilan.	Kepandaian	dan	keterampilan	diperoleh	manusia	
melalui	suatu	proses	yang	dinamakan	belajar.	

Setiap	siswa	dituntut	untuk	mengikuti	pembelajaran	dengan	baik	agar	mendapatkan	hasil	
yang	optimal,	baik	itu	dalam	pencapaian	nilai,	cita-cita	atau	tujuan	lainnya.	Dengan	belajar,	segala	
sesuatu	 yang	 sulit	 akan	 menjadi	 mudah.	 Karena	 selama	 pembelajaran,	 setiap	 detail	 materi	
ditembus	tanpa	keraguan.	Siswa	sekolah	dasar	umumnya	adalah	anak	berusia	7-12	tahun	yang	
membutuhkan	 bantuan	 orang	 lain	 untuk	 dapat	 tumbuh	 serta	 berkembang.	 Perkembangan	
kognitif	anak	SD	berada	di	operasional	konkret.	Siswa	SD	memiliki	rasa	ingin	tahu	yang	tinggi,	
mereka	cenderung	aktif	bertanya.	Sikap	aktif	siswa	SD	menunjukkan	antusias	yang	tinggi.	Ada	
siswa	yang	bertindak	sesuka	hati	dan	tidak	mematuhi	aturan	yang	dibuat	oleh	siswa	dan	guru.	
Kondisi	 demikian	 membuat	 suasana	 belajar	 tidak	 kondusif.	 Salah	 satu	 tugas	 guru	 adalah	
membangkitkan	 semangat	 siswa	 untuk	 belajar	 mandiri	 (Hartini,	 2019).	 Hal	 ini	 dapat	
mempengaruhi	 konsentrasi	 belajar	 siswa.	 Kemampuan	 anak	 berkonsentrasi	 mempengaruhi	
kecepatan	penguasaan	materi	yang	diberikan	oleh	guru	dalam	proses	pembelajaran	(Andita	&	
Desyandri,	2019).	Konsentrasi	yang	baik	akan	membuat	siswa	lebih	focus	dalam	belajar	(Safitri	et	
al.,	2022)	

Kemampuan	konsentrasi	belajar	pada	hakekatnya	adalah	urusan	setiap	orang,	hanya	saja	
besarnya	kapasitas	konsentrasi	individu	berbeda-beda. Setiap	siswa	memiliki	kemampuan	dasar	
yang	berbeda-beda,	ada	yang	mempunyai	kemampuan	tinggi,	sedang,	dan	rendah	(Kusumawati	&	
Maruti,	2019).	Cukup	sulit	bagi	seorang	anak	untuk	duduk	dan	berkonsentrasi	dalam	waktu	yang	
lama	 (Khotimah	et	 al.,	 2020).	 Ciri-ciri	 siswa	yang	 tidak	dapat	 berkonsentrasi	 belajar	 biasanya	
tidak	 nyaman	 melakukan	 aktivitas	 berjam-jam	 di	 luar	 kegiatan	 belajar,	 mudah	 terpapar	
rangsangan	lingkungan,	dan	bolak-balik	mencari	bahan	pembelajaran	(Ilahi	&	Theresia,	2022).	
Kegiatan	 ini	 secara	khusus	menitikberatkan	pada	konsentrasi	dalam	proses	pembelajaran	dan	
sering	disebut	dengan	konsentrasi	belajar.	Belajar	berkonsentrasi	berarti	memusatkan	perhatian	
pada	 satu	 mata	 pelajaran	 dan	 mengesampingkan	 hal-hal	 lain	 yang	 tidak	 berkaitan	 dengan	
pelajaran	(Nurhayanti	et	al.,	2021).	Konsentrasi	belajar	adalah	memusatkan	perhatian	dan	pikiran	
hanya	pada	suatu	pembelajaran	 (Cecep	et	al.,	 2022).	 Siswa	harus	memiliki	kemampuan	untuk	
berkonsentrasi	 saat	 belajar	 	 (Fridaram	 et	 al.,	 2020).	 Proses	 pembelajaran	 memerlukan	
konsentrasi	 pada	 pembelajaran,	 karena	 tanpa	 konsentrasi	 pada	 pembelajaran,	 peristiwa	
pembelajaran	tidak	akan	ada	atau	terjadi	(Bili	&	Lengo,	2019).	

Konsentrasi	 belajar	 siswa	 sangat	 dibutuhkan	 pada	 saat	 proses	 pembelajaran	 tematik	 di	
kelas.	Penerapan	kurikulum	2013	menghasilkan	model	pembelajaran	tematik	terpadu	(Setyawati	
et	 al.,	 2019).	 Pembelajaran	 tematik	 merupakan	 model	 pembelajaran	 terpadu	 yang	
menghubungkan	 beberapa	 mata	 pelajaran	 serta	 tema	 agar	 mampu	 memberikan	 pengalaman	
bermakna	untuk	siswa	(Tresnaningsih	et	al.,	2019).	Aktif,	holistik,	dan	bermakna	itu	karakteristik	
yang	ada	di	pembelajaran	tematik	(Salima,	2019).	Dengan	penerapan	pembelajaran	tematik	di	
sekolah	dasar	diharapkan	pembelajaran	tematik	dapat	menggabungkan	beberapa	mata	pelajaran	
(Susanti	 &	 Putra,	 2021).	 Kombinasi	 dari	 beberapa	 mata	 pelajaran	 tersebut	 sesuai	 dengan	
kompetensi	inti	yang	terkandung	di	dalamnya.	Terbagi	menjadi	subtopik,	topik	menggabungkan	
beberapa	 pembahasan	 materi	 dari	 beberapa	 pelajaran	 yang	 terkait	 dengan	 topik	 tersebut.	
Pembelajaran	tematik	disusun	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	menjadi	optimal	dan	maksimal	
sesuai	 dengan	 pengalaman	 dan	 pengetahuan	 bahkan	 model	 pembelajaran	 yang	 diusungnya,	
sehingga	pembelajaran	menjadi	lebih	menarik.	

Berdasarkan	hasil	 observasi	 dan	wawancara	wali	 kelas	 II	 SD	Kanisius	Totogan	 terdapat	
permasalahan	berkaitan	dengan	proses	pembelajaran.	Permasalahan	yang	terjadi	yang	pertama	
yaitu	 siswa	 terlihat	 asyik	 bermain	 sendiri	 di	 belakang	 kelas	 saat	 guru	menggunakan	metode	
ceramah	saat	pembelajaran	tematik	sehingga	pembelajaran	tematik	menjadi	kurang	efektif.	Guru	
berkali-kali	mengingatkan	siswa,	namun	siswa	akan	kembali	tidak	memperhatikan.	Kedua	siswa	
diberikan	pertanyaan	oleh	guru,	siswa	tidak	langsung	menjawab	tetapi	harus	menunggu	ditunjuk	
terlebih	dahulu	 agar	mau	menjawab	 soal.	Ketika	kegiatan	 selesai,	 sebagian	besar	 siswa	 justru	
saling	 berteriak	 untuk	 menanggapi.	 Akibatnya,	 siswa	 yang	 disurvei	 terlihat	 tidak	 bisa	
memberikan	jawaban	karena	kehilangan	konsentrasi.	Beberapa	siswa	yang	harus	menjawab	tidak	
lagi	memperhatikan	pelajaran	dan	lebih	memilih	berbicara	dengan	teman	sekelasnya.	Ketiga	guru	
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tidak	menggunakan	model	pembelajaran	yang	membuat	siswa	bersemangat	dan	berkonsentrasi	
di	kelas	serta	membuat	siswa	memperhatikan	penjelasan	guru	di	kelas.	

Dari	 masalah	 yang	 telah	 dijelaskan	 diatas,	 maka	 perlu	 inovasi	 dalam	 pembelajaran	
menggunakan	 model	 yang	 tepat	 untuk	 mengembalikan	 konsentrasi	 belajar	 siswa	 dalam	
pembelajaran	 tematik.	 Model	 problem-based	 learning	 ditandai	 adanya	 penyajian	 masalah	
kontekstual	 yang	 disajikan	 oleh	 guru	 kemudian	 dibutuhkan	 keterampilan	 siswa	 dalam	
menganalisis	 dan	 memberikan	 solusi	 masalah	 tersebut	 (Widiastuti	 &	 Kurniasih,	 2021).	
Pemecahan	masalah	merupakan	 proses	 untuk	mengatasi	 kesulitan	 sehingga	mencapai	 tujuan	
yang	 diinginkan	 (Simorangkir	 &	 Napitupulu,	 2022).	 Kemampuan	 pemecahan	 masalah	 sangat	
penting	untuk	dimiliki	siswa	karena	mampu	mendorong	siswa	untuk	menggunakan	pemahaman	
dan	keterampilan	yang	dimiliki	dalam	memecahkan	masalah	yang	dihadapi.	Dengan	menerapkan	
model	pembelajaran	berbasis	masalah,	pembelajaran	menjadi	dominan	dan	berpusat	pada	siswa,	
dan	 siswa	menjadi	 lebih	 akrab	 dengan	 pertanyaan	 yang	 disajikan	 dalam	masalah	 kontekstual	
(Widiastuti	&	Kurniasih,	2021).		

Langkah-langkah	model	pembelajaran	berbasis	masalah	adalah:	a)	Pembelajaran	diawali	
dengan	 pertanyaan-pertanyaan	 esensial	 untuk	 menggali	 pengetahuan,	 jawaban,	 kritik	 dan	
pemikiran	dari	siswa	tentang	topik	proyek	yang	dibahas.	b)	Subyek	dapat	diperlakukan	sesuai	
dengan	kenyataan	sebenarnya	dan	dimulai	dengan	studi	menyeluruh.	c)	Perencanaan	dilakukan	
dengan	kerjasama	antara	guru	dan	siswa	sedemikian	rupa	sehingga	guru	juga	merasa	memiliki	
proyek	 yang	 akan	 dilaksanakan,	 termasuk	 aturan	 main	 dan	 pilihan	 kegiatan	 yang	 dapat	
membantu	menjawab	pertanyaan	penting	melalui	 integrasi	berbagai	mata	pelajaran.	 ,	alat	dan	
bahan	yang	dapat	digunakan	untuk	menyelesaikan	proyek	(Utami,	2021).	Proses	pembelajaran	
yang	baik	yaitu	peserta	didik	harus	aktif	membangun	pengetahuan	yang	ada	di	dalam	dirinya	
sehingga	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	 diharapkan	 peserta	 didik	 mampu	 memecahkan	
permasalahan	 yang	 ada	 disekitarnya.	 Dari	 penjelasan	 tersebut,	 maka	 problem	 based	 learning	
dapat	menjadi	 solusi	 untuk	meningkatkan	 konsentrasi	 belajar	 tematik	 di	 kelas	 II	 SD	Kanisius	
Totogan.	
	
METODE	

Metode	yang	digunakan	yaitu	Penelitian	Tindakan	Kelas.	Penelitian	dilaksanakan	dalam	2	
siklus.	 Penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 menggunakan	 model	 Kemmis	 &	 Mc	 Taggart	 yang	
menggunakan	 sistem	 spiral	 yang	 terdiri	 dari	 beberapa	 siklus	 dengan	 4	 tahapan,	 yaitu:	
perncanaan,	 tindakan,	 pengamatan	 (obsevasi),	 dan	 refleksi	 (Asmoro	 &	 Mukti,	 2019).	 Waktu	
pelaksanaan	 penelitian	 dimulai	 dari	 bulan	Oktober	 sampai	 dengan	Desember	 2023	 (3	 bulan).	
Tempat	penelitian	di	kelas	II	SD	Kanisius	Totogan	pada	semester	1	Tahun	Pelajaran	2022/2023.	
Subyek	penelitian	meliputi	20	siswa	terdiri	dari	11	laki-laki	dan	9	perempuan.		

Data	 dalam	 penelitian	 ini	 diperoleh	 dengan	 menggunakan	 teknik	 observasi	 atau	
pengamatan	dan	wawancara.	Observasi	atau	pengamatan	dilakukan	untuk	mengumpulkan	data	
konsentrasi	 belajar	 siswa	 serta	 aktivitas	 guru	 dalam	 merencanakan	 dan	 mengelola	 kegiatan	
belajar	 mengajar	 di	 kelas.	 Lembar	 observasi	 konsentrasi	 belajar	 terdiri	 dari	 empat	 pilihan	
jawaban	yaitu	sangat	baik,	baik,	cukup,	dan	kurang.	Data	hasil	observasi	konsentrasi	belajar	siswa	
dianalisis	menggunakan	deskriptif	kuantitatif.	Dalam	menghitung	skor	konsentrasi	belajar	siswa	
digunakan	rumus	yaitu	jumlah	skor	pada	setiap	siswa	dibagi	skor	maksimal	ideal	lalu	dikalikan	
100%	 Sugiyono	 dalam	 (Sari,	 2019).	 Persentase	 kemudian	 diklasifikasikan	 berdasarkan	
perhitungan	 rumus	 interval	 kelas	 sebagai	 berikut:	 persentase	 skor	 yang	 diperoleh	 0-20%	
kategorinya	sangat	rendah,	21-40%	rendah,	41-60%	sedang,	61-80%	tinggi	dan	81-100%	sangat	
tinggi	Riduwan	dalam	(Sari,	2019).	Hasil	observasi	aktivitas	guru	pada	pelaksanaan	pembelajaran	
dianalisis	 secara	 kualitatif.	 Analisis	 berupa	 deskripsi	 atau	 yang	 diperoleh	 melalui	 observasi.	
Pembahasan	secara	kualitatif	diperoleh	dari	hasil	pengamatan	terhadap	konsentrasi	belajar	siswa	
dan	 aktivitas	 guru	 yang	 terjadi	 selama	 proses	 pembelajaran	 dan	 wawancara.	 Adapun	
keberhasilan	penelitian	diindikasikan	dengan	prosentase	konsentrasi	belajar	peserta	didik	yang	
mengalami	peningkatan	kemudian	persentase	skor	yang	diperoleh	pada	rentang	61-80%	(tinggi)	
dan	81-100%	(sangat	tinggi).	Berdasarkan	hal	tersebut	maka	dapat	diketahui	adanya	peningkatan	
konsentrasi	belajar	siswa	kelas	II	pada	saat	pembelajaran	di	SD	Kanisius	Totogan.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kondisi	awal	prasiklus	konsentrasi	belajar	siswa	diperoleh	dengan	melakukan	observasi	

serta	 wawancara	 pada	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 sebelum	 menerapkan	 tindakan.	 Data	 yang	
didapat	siswa	yang	asyik	bermain	sendiri	di	belakang	kelas,	saat	ditunjuk	untuk	menjawab	soal	
siswa	yang	lain	justru	saling	bersahutan	untuk	menyebutkan	jawaban	sehingga	membuat	siswa	
yang	 ditunjuk	 kehilangan	 konsentrasi,	 dan	 model	 pembelajaran	 belum	 bisa	 membuat	 siswa	
menjadi	kondusif	dan	berkonsentrasi.		

Pada	 siklus	 I,	 setelah	 inovasi	 pembelajaran	 dengan	 mengimplementasikan	 model	
pembelajaran	 problem	 based	 learning.	 Pada	 fase	 orientasi	 masalah	 siswa	 langsung	 tertarik	
melihat	 permasalahan	 yang	 disajikan	 dalam	 bentuk	 gambar	 yang	 menarik	 sehingga	 siswa	
langsung	antusias	mengamati	gambar	permasalahan	tersebut.	Fase	2	mengorganisasikan	belajar	
banyak	siswa	yang	protes	terhadap	kelompok	diskusinya	karena	mereka	masih	senang	memilih-
milih	 teman	 terdekatnya	 untuk	 dijadikan	 teman	 sekelompok	 dan	 pembentukan	 kelompoknya	
membutuhkan	waktu	yang	cukup	lama.	Fase	tiga	siswa	masih	belum	kondusif	dalam	berdiskusi	
dan	 mengerjakan	 LKPD.	 Fase	 empat	 mengembangkan	 dan	 menyajikan	 hasil	 karya	 tidak	 ada	
kelemahan	 atau	 hambatan	 yang	 sangat	 berarti,	 proses	 penyajian	 pekerjaan	 kelompok	 sudah	
dilaksanakan	dengan	baik.	Fase	kelima	atau	fase	terakhir	menganalisis	serta	mengevaluasi	proses	
pemecahan	 masalah,	 siswa	 belum	 aktif	 dalam	 menanggapi	 dan	 memberikan	 saran	 kepada	
kelompok	 yang	 sudah	 mempresentasikan	 hasil	 pekerjaannya	 karena	 saat	 siswa	 yang	 lain	
mempresentasikan	masih	ada	siswa	yang	main	sendiri	sehingga	mengganggu	konsentrasi	siswa	
yang	lain.	Setelah	kegiatan	pembelajaran	selesai	dan	observasi	lapangan	kembali	dilakukan.	Maka	
hasil	 konsentrasi	 belajar	 pada	 siklus	 I	menunjukkan	 ada	 peningkatan	 yaitu	 10%	 dari	 kondisi	
prasiklus.	

Peningkatan	hasil	pembelajaran	pada	siklus	pertama	belum	sesuai	dengan	harapan.	Masih	
ada	beberapa	siswa	yang	belum	maksimal	dalam	berkonsentrasi	di	dalam	pembelajaran.	Diantara	
kendala	pembelajaran	pada	siklus	pertama	adalah	pembagian	kelompok,	diskusi	dan	pemberian	
tanggapan	serta	saran	kepada	kelompok	yang	sudah	presentasi.	Hal	 tersebut	dirasakan	sangat	
berbeda	 oleh	 guru	 kelas	 yang	 bersangkutan.	 Maka	 persiapan	 pembelajaran	 pada	 siklus	 II	
dilakukan	 secara	 lebih	 matang.	 Guru	 mengecek	 semua	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 akan	
digunakan	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	pada	siklus	kedua.		

Dengan	 persiapan	 yang	 lebih	 baik,	 konsentrasi	 belajar	 pada	 siklus	 II	 menunjukkan	
peningkatan	yang	signifikan.	Peningkatan	konsentrasi	belajar	siswa	kelas	II	pada	siklus	dua	patut	
diapresiasi.	 Terjadi	 peningkatan	 sebesar	 33,47%	 dari	 hasil	 konsentrasi	 belajar	 pada	 siklus	 I.	
Dengan	 demikian	 inovasi	 pembelajaran	 tematik	 menggunakan	model	 problem	 based	 learning	
mencapai	hasilnya	pada	siklus	 II	dan	tidak	diperlukan	 lagi	siklus	selanjutnya.	Berikut	 ini	 tabel	
peningkatan	konsentrasi	belajar	pada	pembelajaran	tematik	siswa	kelas	II	SD	Kanisius	Totogan.	

	
Tabel	1.	

Hasil	Konsentrasi	Belajar	Siswa	
No	 Tindakan	 Kategori																Skor	Persentase																

1	 Prasiklus	 Rendah																		39,5%	
2	 Siklus	I	 Sedang																			49,5%	
3	 Siklus	II	 Sangat	Tinggi							82,97%	

	
Pembelajaran	akan	menyenangkan	dan	berhasil	jika	direncanakan	dan	dievaluasi	dengan	

baik	oleh	guru	sebagai	designer	sekaligus	implementer-nya.	Diantara	hal	terpenting	dalam	suatu	
perencanaan	 pembelajaran	 adalah	 alur	 informasi	 yang	 disiapkan	 untuk	 menstimulasi	 siswa	
dalam	 proses	 belajarnya.	 Penggunaan	metode	 pembelajaran	 yang	 dapat	mengkonsentrasikan,	
mengaktifkan	siswa,	serta	berpikir	kritis	dalam	proses	pembelajaran.	
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Gambar	1.	Grafik	Perbandingan	Skor	Persentase	Konsentrasi	Belajar	Siswa	

	
Pada	Tabel	1	dan	Gambar	1,	dapat	diperoleh	 informasi	bahwa	konsentrasi	belajar	siswa	

pada	prasiklus	dengan	persentase	39,5%	(rendah).	Siklus	I	pada	Tabel	1	dan	Gambar	1	diperoleh	
data	 dengan	persentase	 49,5%	 (sedang).	 Siklus	 II	 pada	Tabel	 1	 dan	Gambar	 1	 diperoleh	 data	
dengan	 persentase	 82,97%	 (sangat	 tinggi).	 Konsentrasi	 belajar	 siswa	mengalami	 peningkatan	
pada	prasiklus	dan	siklus	 I	yaitu	sebesar	10%	berdasarkan	Tabel	1.	Konsentrasi	belajar	siswa	
mengalami	peningkatan	yang	sangat	signifikan	pada	siklus	I	dan	siklus	II	yaitu	sebesar	33,47%	
berdasarkan	 Tabel	 1.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	model	 pembelajaran	 problem	 based	
learning	meningkatkan	konsentrasi	belajar	siswa	pada	pembelajaran	tematik	kelas	II	SD	Kanisius	
Totogan.	Hasil	penelitian	ini	juga	dapat	memperkuat	penelitian	yang	telah	dilakukan	sebelumnya.	
Hasil	 penelitian	 disebutkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 problem	 based	 learning	 dapat	
meningkatkan	konsentrasi	belajar	siswa	pasca	pandemi	covid	19	ditandai	dengan	meningkatnya	
perolehan	skor	dari	prasiklus	51,43	kategori	rendah,	siklus	I	skor	yang	diperoleh	63,21	kategori	
sedang	 sampai	 siklus	 II	 skor	 yang	 diperoleh	 70,36	 pada	 kategori	 tinggi	 (Safitri	 et	 al.,	 2022).	
Layanan	 bimbingan	 klasikal	 melalui	 metode	 problem	 based	 learning	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	 konsentrasi	 dalam	 mengikuti	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 dengan	 hasil	
penelitian	 16	 orang	 mendapatkan	 skor	 tinggi,	 14	 orang	 mendapatkan	 skor	 sedang,	 0	 orang	
mendapatkan	 skor	 rendah	 sehingga	 kegiatan	 Layanan	 Bimbingan	 Klasikal	 melalui	 metode	
problem	 based	 learning	 dapat	meningkatkan	 konsentrasi	 belajar	 peserta	 didik	 kelas	 XII	MIPA	
SMAN	1	Gedung	Meneng	 (Lusiana,	2021).	Dari	hasil	beberapa	penelitian	yang	 telah	dilakukan	
tersebut,	maka	dapat	dibuktikan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	problem	based	learning	
dapat	meningkatkan	konsentrasi	belajar	siswa.	
	
SIMPULAN	

Penerapan	model	pembelajaran	problem	based	learning	pada	pembelajaran	tematik	dapat	
meningkatkan	 konsentrasi	 belajar	 siswa	 dari	 kondisi	 awal	 39,5%	 (rendah),	 siklus	 I	 49,5%	
(sedang)	menjadi	82,97%	(sangat	tinggi).	Kenaikan	persentase	dari	prasiklus	ke	siklus	I	sebesar	
10%	 dan	 siklus	 I	 ke	 siklus	 II	 sebesar	 33,47%.	 Sehingga	 persentase	 tersebut	 telah	 mencapai	
indikator	keberhasilan	yang	ditentukan.	Dengan	menerapkan	model	problem	based	learning	pada	
pembelajaran	tematik,	semua	siswa	mampu	berkonsentrasi	dalam	belajar	dengan	baik	bahkan	
sebagian	besar	siswa	mampu	berkonsentrasi	dengan	sangat	baik.		

	
SARAN	

Model	pembelajaran	problem	based	learning	dapat	dijadikan	sebagai	alternatif	pemilihan	
model	pembelajaran	pada	materi	yang	relevan	sehingga	proses	belajar	mengajar	menjadi	lebih	
kondusif	dan	bermakna.	Kemampuan	siswa	dapat	berkembang	secara	optimal	jika	diberi	ruang	
dan	rangsangan	oleh	guru.	

	
UCAPAN	TERIMAKASIH	

Prasiklus Siklus I Siklus II

39,50%
49,50%

82,97%
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